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ABSTRAK

TEOREMA HAHN BANACH DAN BENTUK GEOMETRINYA PADA
HIMPUNAN KONVEKS

oleh

KALAM SATYA GRAHA
240101221403

Penelitian ini membahas Teorema Hahn-Banach dalam ruang vektor
bernorma, dimulai dari bentuk analitik dan pembuktian teorema sampai dengan
bentuk geometri dari teorema tersebut. Bentuk analitik Teorema Hahn-Banach
menyatakan bahwa setiap fungsional linear yang terdefinisi pada ruang bagian dari
vektor bernorma dibatasi oleh fungsi sehingga dapat diperluas menjadi fungsional
linear yang terdefinisi pada seluruh ruang vektor bernorma tanpa melanggar batas
fungsi tersebut. Keberadaan dari perluasan ini dibuktikan dengan menggunakan
Lemma Zorn, yang menegaskan peranan dari himpunan terurut parsial dalam
menjamin eksistensi dari fungsional yang memperluas. Dari Teorema Hahn-Banach
didapatkan beberapa akibat yaitu terjaminnya preservasi norma, terjaminnya setiap
vektor memiliki fungsional pendukung sehingga pertidaksamaan fungsional linear
menjadi persamaan, tercapainya nilai maksimum. Representasi geometris teorema
ini digunakan untuk pemisahan himpunan-himpunan konveks di ruang vektor

bernorma riil yang dipisahkan oleh suatu affine hyperplane.

Kata kunci: Ruang vektor bernorma, Fungsional linear terbatas dan terbatas, Affine

hyperplane, Himpunan konveks.



ABSTRACT

THE HAHN-BANACH THEORERM AND ITS GEOMETRIC FORM OF ON
CONVEX SETS

by

KALAM SATYA GRAHA
240101221403

This research discusses the Hahn-Banach Theorem in normed vector spaces,
begining from the analytic form and proof of the theorem to its geometric form. The
analytic form of the Hahn-Banach Theorem states that every linear functional
defined on a subspace of a normed vector space is bounded by a function such that
it can be extended to a linear functional defined on the entire normed vector space
without violating the boundedness of that function. The existence of this extension
is proven using Zorn’s Lemma, which highlights the role of partially ordered sets
in guaranteeing the existence of the extending functional. From the Hahn-Banach
Theorem, several consequences follow: the preservation of the norm is guaranteed;
every vector has a supporting functional, so that linear functional inequalities
become equations; and the attainment of a maximum value is ensured. The
geometric representation of this theorem is used to separate convex sets in a real

normed vector space separated by an affine hyperplane.

Keywords: Normed vector spaces, Bounded and continued linear functionals,
Affine Hyperplane, Convex sets.
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